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Abstract 

 
Giving birth process by sectio caesarea can cause a particular impact toward the mother, especially 
wounds on the perineal area. The common complication that often occur during the wound healing 
process is infection. Therefore, mothers need to have a good nutritional consumption, especially protein. 
Adequate protein can optimize the rate of wound healing. This study aims to determine the effect of high 
protein consumption on wound healing process in postoperative sectio caesarea patients. This study 
used a literature review method. The process for conducting the systematic review is described in detail 
in the guidelines. From 10 reviewed journals, it were stated that the giving of high protein consumption 
had significant results and had an effect on the wound healing process in post-sectio caesarea patients. 
Most of the respondents who were given the intervention of high protein consumption are experienced a 
faster wound healing process than the respondents who were not given the intervention. The giving high 
protein consumption on wound healing process has an effect on wound healing process.  
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Abstrak 

Proses persalinan dengan sectio caesarea membawa dampak tersendiri pada diri ibu, terutama pada 
fisik ibu terdapat luka pada area perineum. Komplikasi umum yang terjadi dalam proses penyembuhan 
luka ialah infeksi. Untuk itu ibu perlu memiliki tingkat konsumsi gizi yang baik terutama protein. Asupan 
protein yang cukup dapat mengoptimalkan laju penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian konsumsi protein tinggi terhadap proses penyembuhan luka pada 
pasien pasca operasi sectio caesarea. Penelitian ini menggunakan metode literature review. Proses 
untuk dilakukan tinjauan sistematis dijelaskan secara rinci didalam pedoman. Dari 10 jurnal yang direview 
menyebutkan pemberian konsumsi protein tinggi mendapatkan hasil yang signifikan dan berpengaruh 
terhadap proses penyembuhan luka pada pasien pasca sectio caesarea. Sebagian besar responden 
yang diberikan intervensi konsumsi protein tinggi mengalami proses penyembuhan luka lebih cepat 
dibandingkan responden yang tidak di berikan intervensi. Pemberian konsumsi tinggi protein 
berpengaruh terhadap proses penyembuhan luka.  

Kata kunci : Penyembuhan Luka, Konsumsi Protein Tinggi, Sectio Caesarea. 
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PENDAHULUAN 
Sectio Caesarea adalah suatu cara 

melahirkan janin dengan cara membuat 
sayatan pada dinding uterus melalui 
dinding depan perut (Sofian, 2012). 
Melahirkan secara Section Caesarea 
memang akan membuat ibu terbebas dari 
rasa nyeri yang akan dialami selama 
proses persalinan. Namun prosedur ini 
juga memiliki resiko yang berarti bagi ibu. 
Ketidak patuhan terhadap diit yang di 
anjurkan pasca operasi Sectio Caesarea 
dapat menyebabkan infeksi pada area 
luka operasi, itu mengakibatkan 
terhambatnya proses penyembuhan luka 
dan memperlambat masa pemulihan ibu 
(Hanum, 2018). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyembuhan luka antara lain faktor stres, 
perfusi jaringan, gangguan sirkulasi, 
mobilisasi dini, usia, perubahan 
metabolisme, nutrisi/gizi dan obesitas 
(Kurniasari, 2019). Proses penyembuhan 
luka pasca bedah Sectio Ceaserea 
merupakan faktor terpenting.  

Salah satu komplikasi yang sering 
terjadi pada ibu pasca operasi Sectio 
Caesarea adalah infeksi nosokomial yang 
dapat di sebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain karena ketidaktahuan atau 
mungkin kepercayaan dimasyarakat 
tentang pemenuhan konsumsi gizi 
penunjang penyembuhan luka seperti 
protein akan menghambat proses 
penyembuhan luka (Elisa, 2014). 

Status gizi ibu nifas sangat 
berpengaruh terhadap proses 
penyembuhan luka. Status gizi adalah 
keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi 
makanan dan penggunaan zat – zat gizi. 
Zat gizi ini berfungsi untuk membantu 
proses metaboisme, pemeliharaan dan 
pembentukan jaringan baru (Hanum, 
2018).  

Protein merupakan mikronutrien 
esensial yang berperan penting untuk 
pemeliharaan dan perbaikan jaringan, 
serta penipisan jaringan luka dengan 
mengurangi pembentukan fibroblas dan 
perkembangan kolagen. Asupan protein 
yang cukup akan mengoptimalkan laju 
penyembuhan luka, dengan menghambat 
respon fibroblastik, pembentukan 
pembuluh darah baru, dan sintesis 
kolagen (Husna et al., 2019)  

Penelitian lain mengenai hubungan 
status gizi terhadap proses penyembuhan 
luka post Section Caesarea dengan 
jumlah responden sebanyak 30 orang, 
didapatkan hasil p-value 0,027 < α (0,05). 
Data tersebut menyatakan                        
bahwa adanya hubungan yang signifikan 
antara konsumsi gizi dan proses 
penyembuhan luka post operasi Sectio 
Caesarea. Tanpa adanya asupan 
makanan yang bergizi dan banyak 
mengandung protein proses 
penyembuhan luka akan lebih lama, 
sebaliknya apabila asupan makanan 
sesuai diit yang diberikan maka akan 
mempercepat proses penyembuhan luka 
Sectio Cesarea      (Elisa, 2014).  

Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
berbasis literature review mengenai 
hubungan konsumsi gizi dengan proses 
penyembuhan luka pasca operasi Sectio 
Cesarea. 

.  
METODE 

Penelitian ini menggunakan 
penelitian kepustakaan (literature review) 
yang dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh pemberian konsumsi protein  
tinggi terhadap proses penyembuhan luka 
pada pasien post sectio caesarea. 
Berdasarkan hasil sintesis data dari 10 
jurnal yang terpilih memenuhi keriteria 
penelitian dengan waktu publikasi dalam 
rentang tahun 2015 – 2017, sebanyak 4 
jurnal dan dalam rentang tahun 2018 – 
2020 sebanyak 6 jurnal yang didapat dari 
database google schoolar tahun 2015 – 
2020 berdasarkan tabel dibawah ini: 
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RESULTS
 

No 
Penulis 
(Tahun) Judul 

Metode 

Penelitian 

Variabel 
dan 

Intervensi 

Populasi 
dan Sampel Hasil Kesimpulan 

1 Dian 
Zuiatna
, Putri
 
Diah 
Pemilia
na, 
Syahro
ni 
Damani
k 
(2020) 

Pengar
uh 
Konsu
msi Diit 
Protein 
Tinggi 
Terhad
ap 
Penye
mbuha
n Luka 
Pasca 
Bedah 
Post 
Sectio 
Caesar
ea. 

Desain 
Penelitian: 
post test 
only with 
control 
group 
design 

Jenis 
penelitian : 

Quasy 

experiment 

Instrumen 
PenelitianK
uesioner 
dan 
observasi 

Tempat 
Penelitian 
RS Artha 
Medica di 
Kota Binjai. 

Waktu 
Penelitian: 

Varibel 
Independ
en: 
Pengaruh 
Konsumsi 
Diit Protein 
Tinggi 
Varibel 
Dependen
: 
Penyembu
han Luka 
Pasca 
Bedah 
Intervensi
: diit 
protein 
tinggi 
dengan 
pemberian 
telur ayam 
rebus dan 
ikan gabus 

Populasi : 
seluruh 
pasien 
post sectio 
caesarea 
di Kota 
Binjai yang 
pulang dari 
RS Artha 
Medica. 
Sampel : 
45 orang 
Teknik 
sampling 
: 
consecutiv
e sampling 

Hasil penelitian 
ini diperoleh 
nilai rata – rata 
antara 
kesembuhan 
luka post sectio 
caesarea 
dengan uji 
analisis anova 
diperoleh nilai 
signifikan yaitu 
0.000<0.05 
sehingga 
secara statistik 
dapat 
disimpulkan 
tedapat 
perbedaan rata 
– rata 
kesembuhan 
luka post op 
sectio caesarea 
antara 
responden 
yang diberikan 
(intervensi) ikan 
gabus dan telur 
ayam, ikan 
gabus, telur 
ayam dan 
kelompok 
kontrol. 

Terdapat 
pengaruh 
diit tinggi 
protein 
terhadap 
proses 
penyembu
han luka 
pasca 
bedah 
pasca 
sectio 
caesarea 
di Kota 
Binjai 
dengan 
hasil uji 
statistic 
one way 
anova 
dengan 
nilai sig 
0,000<0,0
5. 

2 Yuli 
Suryan
ti, 
Suhary
o 
Hadisa
putro, 
Sri
 A
chadi 
Nugrah
eni 
(2020) 

The 
Effect of 
Snakeh
ead Fish 
(Channa 
Striata) 
Extract 
on 
Blood 
Leukocyt
e Number 
and 
Cesarean 
Section 
Wound 
Healing 

Desain 
Penelitian
: post-test 
only 
control 
group 
design 
Jenis 
penelitian 
: true 
experime
nt design 

Instrumen 
Penelitian
: 
Hematolo
gy 
Analyzer 
Method 
and 
REEDA 
scale 

Varibel 

Independ
en: The 
effect of 
snakehead 
fish 
(channa 
striata) 
extract  

Varibel 
Dependen
: Blood 
leukocyte 
number 
and 
cesarean 
section 
wound 
healing 
Intervensi
: 
Pemberia

Populasi : 

seluruh ibu 
post sectio 
caesarea 
Sampel : 
26 ibu nifas 

Teknik 
sampling : 

simple 
random 
sampling 

Pemberian 
ekstrak ikan 
gabus 
sebanyak 700 
mg 2x1 selama 
7 hari secara 
statistik 
menunjukkan 
adanya 
pengaruh 
pemberian 
tersebut 
terhadap 
penyembuhan 
luka pasca 
operasi. 
operasi caesar 
pasien. 
Perbedaan 
pemberian 
ekstrak ikan 
gabus pada 

Snakehea
d fish 
extract 
giving to 
postopera
tive 
caesarea
n sectio 
patients has 
effects to 
blood 
leukocytes 
number and 
wound 
healing 



Mubin Barid - Pengaruh Konsumsi Protein Tinggi Terhadap   Proses Penyembuhan Luka Pada Pasien Pasca 

Operasi Sectio Caesarea : Literature Review 

 
 
 

93 

Tempat 
Penelitian 
: 

Waktu 
Penelitian
:- 

n ekstrak  
ikan 
gabus 
sebanyak 
700 mg 
2x1 
selama 7 
hari 

kelompok 
intervensi dan 
kontrol berupa 
penurunan 
penyembuhan 
luka yang 
muncul pada 
hari ke-8. 

 

3 Tetty 
Junita 
Purba, 
Anday
ani 
Boang 
Manal
u 
(2020) 

Percepa
tan 
Penyem
buhan 
Luka 
Post 
Operasi 
Sectio 
Caesare
a 
Dengan 
Konsum
si Ikan 
Gabus 
(Channa 
Striata) 
Di 
Rumah 
Sakit 
Grandm
ed 
Lubuk 
Pakam 
Deli 
Serdang 

Desain 
Penelitian
: proses 
perawata
n dan 
observasi 
dilakukan 
dengan 
prospektif 
(time 
series) 

Jenis 
penelitian
: quasy 
experime
nt 
Instrumen 
Penelitian
: Lembar 
obsevasi 

Tempat 
Penelitian 
: 

di Rumah 
Sakit 
Grandme
d Lubuk 
Pakam 
Deli 
Serdang 

Waktu 
Penelitian
:- 

Varibel 
Independ
en: 
Percepata
n 
Penyemb
uhan 
Luka Post 
Operasi 
Sectio 
Caesarea 
Varibel 
Dependen
: 
Konsumsi 
Ikan 
Gabus 
(Channa 
Striata) 
Intervensi
: 
Pemberia
n ekstrak 
ikan 
gabus 
pada 
salah satu 
kelompok 
selama 14 
hari 

Populasi : 
150 orang 

Sampel : 
34 orang 
Teknik 

sampling
 : 
purposive 
sampling 

responden 
yang diberikan 
ikan gabus 
(intervensi) 
dengan 
penyembuhan 
luka cepat dan 
paling 
sebanyak 14 
responden 
(41,2%) dan 
penyembuhan 
luka lambat 
sebanyak 3 
responden 
(8,8%) 
sedangkan 
hasil 
responden 
yaitu yang 
tidak diberikan 
ikan gabus 
(kontrol) 
dengan 
penyembuhan 
luka cepat 
sebanyak 4 
responden 
(11,8%) dan 
penyembuhan 
luka lambat 
sebanyak 13 
responden 
(38,2%). 
Setelah di uji 
dengan uji 
Fisher's Exact 
Test dengan uji 
corelasi 
spearman 
dapat diketahui 
bahwa nilai 
signifikan p 
value= 0,002 
yang lebih kecil 
dari α=0,05 
yang 
menunjukan 
bahwa adanya 
pengaruh 
pemberian ikan 

Dari 
penelitian 
tersebut 
menyatak
an bahwa 
adanya 
pengaruh 
pemberia
n ikan 
gabus 
terhadap 
proses 
penyemb
uhan luka 
post 
operasi 
sectio 
caesarea 
di 
Grandme
d Lubuk         
Pakam 
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gabus 
terhadap 
penyembuhan 
luka post 
operasi sectio 
caesarea di RS 
GrandMed 
Lubuk Pakam. 

4 Ade 
Nurhik
mah, 
Retno 
Wido
wati 
dan Dewi Kurniati (2020) 

Pengar
uh 
Pember
ian Ikan 
Gabus 
Terhad
ap 
Penye
mbuha
n Luka 
Sectio 
Caesar
ea 
Pada 
Ibu 
Pospart
um Di 
Wilayah 
Kerja 

Desain 
Penelitia
n: post 
test with 
control 
group 
Jenis 
peneliti
an: 
quasy 
experim
ental 
design 
Instrume
n 
Penelitia
n: 
Informed 
consent, 
timbanga
n, 
lembar 
observasi, 
dan 

Varibel 
Independ
en: 
Pengaruh 
Pemberia
n Ikan 
Gabus 

Varibel 
Depend
en: 
Penyem
buhan 
Luka 
Sectio 
Caesare
a 
Interven
si: 
Pemberian 
ikan 

Populasi 
: Populasi 
dalam 
penelitian 
ini adalah 
semua  ibu 
post 
sectio 
caesarea 
hari 3-10 
setelah 
persalinan 

Berdasarkan 
hasil analisis 
univariat skor 
penyembuhan 
luka sectio 
caesarea 
kelompok 
perlakuan hari 
ke- 3 rata-rata 
adalah 4,19., 
sedangkan 
pada 
kelompok 
kontrol hari 
ke-3 rata-rata 
adalah 4,75. 
Skor 
penyembuhan 
luka sectio 

Disimpulk
an bahwa 
pemberian 
ikan gabus 
efektif 
dapat 
menyemb
uhkan luka 
sectio 
caesarea 
pada ibu 
post 
partum 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil review dari 10 

jurnal diatas didapatkan bahwa sebagian 

besar kelompok intervensi yang diberikan 

perlakuan berupa mengkonsumsi ikan 

gabus dan telur mendapatkan hasil yang 

signifikan mengenai pengaruh konsumsi 

protein tinggi terhadap proses 

penyembuhan luka pada ibu post sectio 

caesarea. Pemberian perlakuan dalam 

frekuensi waktu 3 – 24 hari dengan jumlah 

pemberian konsumsi protein yang berbeda. 

Pemberian ikan gabus dan telur sama – 

sama  memberikan hasil yang efektif dalam 

proses penyembuhan luka. Dari 10 jurnal 

yang direview sebanyak 4 jurnal tidak 

menyatakan jumlah pemberian intervensi 

yang diberikan kepada kelompok 

perlakuan, sedangkan 6 jurnal lainnya 

menyatakan jumlah pemberian perlakuan 

yang  bervariasi. 

 

KESIMPULAN 

1. Konsumsi gizi terkhusus diit protein 

yang diberikan pada ibu post sectio 

caesarea berpengaruh pada proses 

penyembuhan luka. 

2. Sebagian besar jurnal penelitian 

memberikan perlakuan pada kelompok 

intervensi dengan pemberian protein 

ikan gabus dan telur. 

3. Sebagian besar kelompok yang 

diberikan intervensi pada jurnal 

penelitian mendapatkan hasil yang 

signifikan mengenai pengaruh 

pemberian diit protein terhadap 

penyembuhan luka. 

 

SARAN 

Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai salah satu sumber data penelitian 

dan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut 

bedasarkan faktor lain,  dan variabel,  serta 

lokasi yang berbeda. 
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